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INTISARI

ANALISIS KARAKTERISTIK BETON NORMAL DAN SELF HEALING
CONCRETE DENGAN BAKTERI BACILLUS SUBTILIS TERHADAP
VISUAL DAN KUAT TEKAN, Ni Kadek Maudy Regiandini Gracia Paramesti,
NPM 235119699, 2024, Program Studi Magister Teknik Sipil, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan karakteristik
antara beton normal dan self-healing concrete dengan penambahan bakteri Bacillus
Subtilis, khususnya terhadap aspek visual dan kuat tekan dengan variasi dosis 0%
(kontrol), 0,01%, 0,10%, dan 1% dari cetakan silinder beton. Bakteri ini mampu
memproduksi endospora yang dapat bertahan dalam kondisi ekstrem serta
menghasilkan kalsium karbonat (CaCOs) melalui proses biomineralisasi, yang
berpotensi memperbaiki keretakan mikro pada beton. Pengujian kuat tekan
menunjukkan bahwa dosis 0,10% dan 1% menunjukkan penurunan kuat tekan
masing-masing sebesar 4,6% dan 14,85%. Namun pada dosis 1%, retakan
berkurang dari £15 cm menjadi +6,2 cm, setara dengan penyembuhan sepanjang
+8,8 cm atau sekitar 58.67%. Penutupan retak terlihat mulai signifikan pada hari
ke-10. Dosis 0,10% menunjukkan penyembuhan sebesar £1,5 cm atau 15,00%,
yang mulai tampak jelas pada hari ke-26. Sementara itu, dosis terendah 0,01%
hanya menunjukan penyembuhan +0,2 cm atau sekitar 2,22% dari total panjang
retak awal. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan kontribusi kinerja bakteri
tergantung pada dosisnya, di mana dosis rendah lebih efektif meningkatkan
kekuatan mekanis beton, sementara dosis tinggi lebih optimal dalam memperbaiki
keretakan secara mandiri.

Kata Kunci: Bacillus subtilis, beton, kuat tekan, self-healing, biomineralisasi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CHARACTERISTICS OF NORMAL CONCRETE AND
SELF-HEALING CONCRETE WITH BACILLUS SUBTILIS ON VISUAL
APPEARANCE AND COMPRESSIVE STRENGTH, Ni Kadek Maudy
Regiandini Gracia Paramesti, NPM 235119699, 2024, Master's Program in Civil
Engineering, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

This study aims to analyze the comparative characteristics between normal
concrete and self-healing concrete with the addition of Bacillus subtilis, specifically
in terms of visual healing and compressive strength using cylindrical concrete
specimens with bacterial dosage variations of 0% (control), 0.01%, 0.1%, and 1%.
Bacillus subtilis is capable of producing endospores that survive in extreme
conditions and generate calcium carbonate (CaCQs) through biomineralization,
which has the potential to repair microcracks in concrete. Compressive strength
tests showed that dosages of 0.1% and 1% caused decreases of 4.6% and 14.85%,
respectively. However, at the 1% dosage, crack length was reduced from £15 cm to
+6.2 cm, indicating healing of 8.8 cm or about 58.67%. Crack closure became
significantly visible on day 10. The 0.1% dosage resulted in healing of £1.5 cm or
15,00%, with notable changes observed on day 26. Meanwhile, the lowest dosage
of 0.01% only showed £0.2 cm healing or around 2,22% of the initial crack length.
These results indicate that bacterial performance varies by dosage: lower dosages
are more effective in improving mechanical strength, while higher dosages are
more optimal for autonomous crack repair.

Keywords: Bacillus subtilis, concrete, compressive strength, self-healing,
biomineralization.
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